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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan manusia yang 
membantunya untuk menjadi manusia seutuhnya dengan suatu proses pembinaan 
untuk menjadi pribadi yang lebih dewasa dan mampu menghadapi tantangan 
zaman. Perubahan zaman terjadi di Abad 21 ini membuat tantangan yang dihadapi 
manusia semakin sulit karena persaingan di dunia kerja semakin meningkat dengan 
adanya pekerja-pekerja asing, begitu pun dalam dunia pendidikan yaitu kekerasan 
fisik, pornografi, narkoba, dan radikalisme. Tantangan pendidikan dalam perspektif 
PAUD diantaranya sebagai akibat dari multi krisis yang menimpa Indonesia sejak 
dahulu, dunia pendidikan dituntut untuk dapat mempertahankan hasil-hasil 
pembangunan pendidikan yang sudah dicapai. Untuk mengantisipasi era 
globalisasi, dunia pendidikan dituntut untuk mempersiapkan sumber daya manusia 
yang berkualitas, sehingga mampu bersaing dalam pasar kerja global. Dengan 
diberlakukannya otonomi daerah, perlu dilakukan perubahan dan penyesuaian 
sistem pendidikan nasional, sehingga dapat mewujudkan proses pendidikan yang 
lebih demokratis, memperhatikan keragaman potensi, kebutuhan daerah, peserta 
didik, dan mendorong peningkatan partisipasi masyarakat. 
Trilling & Fadel (2009), menyampaikan bahwa di abad 21 pendidikan harus 
senantiasa bergerak sejalan dengan kemajuan zaman. Pergerakan ini didasarkan 
atas perubahan paradigma pendidikan dari yang bersifat konvensional menuju 
pendidikan abad modern. Paradigma lama dalam pendidikan yaitu berpusat pada 
guru, pengajaran langsung, fokus pada pengetahuan dan materi, keterampilan dasar, 
fakta dan prinsip, bersifat teori, berbasis materi, dibatasi oleh waktu, bersifat 
kompetitif, berfokus pada kelas, tes bersifat sumatif, dan belajar hanya untuk 
melanjutkan sekolah. Sedangkan, berbeda dalam paradigma pendidikan Abad 21 
yaitu pembelajaran berpusat pada anak, pengajaran interaktif, mengutamakan 
keterampilan dan proses pembelajaran, keterampilan terapan, memunculkan 
pertanyaan dan masalah, lebih banyak praktek, berbasis proyek, belajar disesuaikan 
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dengan kebutuhan, bersifat kolaboratif, berfokus pada komunitas global, berbasis 
web, evaluasi formatif, dan belajar untuk kehidupan. 
Menghadapi tantangan Abad 21 juga harus memiliki keterampilan sebagai 
berikut yaitu critical thinking and problem solving, communicating and 
collaboration, creativity and innovation, information literacy, media literacy, ICT 
literacy, flexibility and adaptability, initiative and accountability, serta leadership 
and responsibility (Muslihudin, 2017). Hal ini berdampak pada diperlukannya 
perubahan pedagogi, yaitu perubahan dalam bertindak dari simple action ke arah 
comprehensive action artinya perubahan dari tindakan sederhana yang hanya satu 
arah menjadi tindakan lebih menyeluruh (Afandi, dkk., 2016). 
Critical thinking sebagai salat satu keterampilan untuk menghadapi tantangan 
Abad 21 dalam kehidupan ini sehingga kemampuan berpikir kritis penting untuk 
dikembangkan sejak anak usia dini karena dengan memiliki kemampuan berpikir 
kritis dapat mengarahkan anak agar mampu membuat keputusan yang tepat, cermat, 
sistematis, dan logis, serta mampu mempertimbangkan berbagai sudut pandang 
(Anggraeni, 2015). Selanjutnya, Anggraeni (2015) juga mengemukakan bahwa 
hasil observasinya menunjukkan kemampuan berpikir kritis anak usia dini masih 
rendah karena pembelajaran masih terpusat pada guru.  
Ariani (2013) menyatakan bahwa proses belajar mengajar selama ini hanya 
berbatas pada tingkat pengenalan, pemahaman, dan penerapan. Sedangkan, proses 
berpikir tingkat tinggi yaitu kemampuan berpikir kritis belum ditumbuhkan. 
Berpikir kritis memiliki beberapa indikator (Wade, 1995; Ennis dalam Costa 1985) 
salah satu diantaranya yaitu kegiatan mencari dan merumuskan pertanyaan. Lebih 
lanjut dijelaskan bahwa salah satu indikator berpikir kritis adalah kemampuan 
bertanya (Ennis, 1985).  Kemampuan bertanya penting untuk menumbuhkan 
kemampuan berpikir anak (Rohani, 2004)  karena bertanya bertujuan untuk 
merangsang kemampuan berpikir anak, membantu anak dalam belajar, 
mengarahkan anak pada tingkat interaksi belajar yang mandiri, meningkatkan 
kemampuan berpikir anak dari tingkat rendah ke tingkat berpikir tinggi, membantu 
anak dalam mencapai tujuan belajar. 
Usia dini merupakan usia yang tepat untuk menerima rangsangan-rangsangan 
positif terutama rangsangan yang membuat anak berpikir dan memunculkan rasa 
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ingin tahu yang tinggi, salah satu diantaranya melalui pertanyaan 
(Prasetyaningarum & Rohita, TT). Tidak semua pertanyaan yang diajukan guru 
dapat menstimulasi kemampuan berpikir anak. Ada beberapa jenis klasifikasi 
pertanyaan (Bloom, 1956; Harlen, 1992; Hamilton&Brady dalam Widodo, 2006) 
yaitu pertanyaan akademik dan pertanyaan non akademik; pertanyaan tertutup dan 
pertanyaan terbuka, serta pertanyaan terkait proses kognitif. Oleh karena itu guru 
harus memiliki kemampuan bertanya yang sesuai yang dapat menumbuhkan 
kemampuan berpikir anak.  
Kemampuan bertanya pada anak juga tidak mudah untuk ditumbuhkan karena 
banyak anak yang mengalami kesulitan untuk bertanya dan lebih senang menunggu 
untuk menjawab pertanyaan daripada mempertanyakan sesuatu (Royani & Muslim, 
2014). Pernyataan tersebut sejalan dengan studi pendahuluan yang peneliti lakukan 
di tujuh TK daerah Kota Bandung dan Kabupaten Bandung  yang memperlihatkan 
bahwa anak tidak akan berbicara apabila tidak ditanya, bahkan sebagian dari 
mereka masih tidak ingin berbicara saat ditanya. Tidak muncul pertanyaan-
pertanyaan yang datang dari anak yang menunjukkan mereka ingin tahu akan 
sesuatu. Hal ini menjadi salah satu temuan dalam studi pendahuluan penelitian ini. 
Datapun menunjukkan kemampuan bertanya guru pada TK-TK tersebut juga 
hanya sebatas pertanyaan yang membutuhkan jawaban “Ya atau Tidak”, misalnya 
“Apakah kalian senang? Apakah kalian lapar? Apakah kalian siap untuk belajar? 
Apakah kalian ingin bermain? Dan lain sebagainya” itu membuat anak terbatas 
dalam berpikir karena jawabannya hanya Ya atau Tidak.  Sedangkan untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir anak dibutuhkan pertanyaan yang bersifat 
berkelanjutan dan menumbuhkan rasa ingin tahu anak. 
Dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis anak diperlukan suatu 
model pembelajaran yang menjadikan anak sebagai pusat dari pembelajaran. Model 
juga harus memunculkan rasa keinginan anak untuk mencari dan menemukan 
sendiri pengetahuannya. Model pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
kemampuan berpikir kritis yang membuat anak akan mencari dan menggali apa 
yang ingin mereka kertahui yaitu kegiatan penelitian atau kegiatan pengamatan 
(Anggraeni, 2015). Dan model pembelajaran multiliterasi inkuiri menjadi salah satu 
alternatif karena merupakan sebuah model pembelajaran untuk membina 
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kompetensi mencari informasi, mengevaluasi, dan menggunakan informasi yang 
menjadi fokus utama melalui serangkaian proses penelitian (Abidin, 2015).  
Model pembelajaran multiliterasi inkuiri cocok diterapkan untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis anak karena melalui kegiatan inkuiri atau 
penelitian maka anak-anak akan mempertanyakan berbagai hal dalam proses 
penelitiannya yang merangsang anak untuk selalu mencari tahu jawabannya dan 
membiasakan anak untuk berpikir (Abidin, 2015). Jika tidak melalui penelitian 
maka anak akan sulit untuk mengembangkan hal-hal yang ingin dia tanyakan, tetapi 
jika melalui penelitian anak akan penasaran akan hal yang terjadi selanjutnya. Oleh 
karena itu, penulis mengajukan untuk menerapkan model pembelajaran 
multiliterasi inkuiri anak usia dini dalam menumbuhkan kemampuan bertanya. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengambil 
rumusan masalah secara umum yaitu “Bagaimana penerapan model pembelajaran 
multiliterasi inkuiri anak usia dini dalam menumbuhkan kemampuan bertanya?”. 
Rumusan masalah umum tersebut dirincikan dalam rumusan masalah secara khusus 
sebagai berikut. 
1) Bagaimana proses penerapan model pembelajaran multiliterasi inkuiri pada 
AUD yang menumbuhkan kemampuan bertanya? 
2) Bagaimana kemampuan bertanya anak usia dini dalam proses pembelajaran 
multiliterasi inkuiri? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menumbuhkan kualitas Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) dengan cara menerapkan model pembelajaran multiliterasi 
inkuiri anak usia dini dalam menumbuhkan kemampuan bertanya anak. Sedangkan 
tujuan penelitian secara khusus mengacu pada rumusan masalah di atas, yaitu: 
1) Untuk memperbaiki proses penerapan pembelajaran multiliterasi inkuiri pada 
AUD yang menumbuhkan kemampuan bertanya; 
2) Untuk melihat hasil kemampuan bertanya anak usia dini dalam proses 
pembelajaran multiliterasi inkuiri. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi banyak pihak 
terutama bagi anak, guru ataupun sekolah, dan bagi peneliti sendiri.  
1) Bagi anak 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan suatu tindakan yang dapat 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis anak melalui kemampuan bertanya 
dalam proses pembelajaran dan memberikan model pembelajaran yang sesuai 
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir anak. 
2) Bagi guru dan pihak sekolah 
Penelitian ini bertujuan untuk membantu guru dalam menumbuhkan 
kemampuan bertanya dalam proses pembelajaran dimulai dari awal 
pembelajaran hingga akhir pembelajaran. Dengan penerapan model 
pembelajaran multiliterasi inkuiri ini juga membantu guru untuk menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan dan mendorong anak untuk terlibat aktif 
dalam proses pembelajarannya. 
3) Bagi peneliti 
Penelitian ini menjadi pembelajaran bagi peneliti agar dapat memberikan 
pembelajaran yang baik dan sesuai untuk anak. Penelitian ini juga dapat 
menumbuhkan dan mengasah kemampuan bertanya guru dalam pembelajaran 
sehingga dapat merangsang kemampuan berpikir anak. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Skripsi ini terdiri dari lima BAB, yaitu BAB I diantaranya pendahuluan yang 
di dalamnya terkandung latar belakang masalah penelitian mengenai kajian 
penerapan model pembelajaran multiliterasi inkuiri anak usia dini dalam 
menumbuhkan kemampuan bertanya yang memiliki dampak pada kemampuan 
berpikir kritis anak. Kemudian dijelaskan pula rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 
Selanjutnya BAB II yang merupakan tinjauan pustaka yang berisi uraian-
uraian mengenai teori-teori yang akan dikaji dalam penelitian ini. Tinjauan pustaka 
ini membahas kemampuan berpikir kritis yang harus dimiliki oleh AUD, 
kemampuan bertanya, serta penerapan model pembelajaran multiliterasi inkuiri 
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anak usia dini. Selain tinjauan pustaka, BAB II juga berisi tentang penelitian yang 
relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. 
BAB III menjelaskan mengenai metode penelitian. Dalam hal ini 
menguraikan penelitian yang akan dilaksanakan, diantaranya: desain penelitian, 
partisipan dan tempat penelitian, instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan 
analisis data. BAB IV menyajikan hasil penelitian dan pembahasan. Terdiri dari 
hasil penelitian, deskripsi hasil penerapan model pembelajaran multiliterasi inkuiri 
AUD dalam menumbuhkan kemampuan bertanya. BAB V menjelaskan mengenai 
simpulan penelitian, implementasi, dan rekomendasi. Daftar pustaka berisi sumber-
sumber yang dipakai oleh peneliti dalam penggunaan data skripsi. Lampiran-
lampiran merupakan bukti penelitian yang telah dilakukan dan terdapat riwayat 
peneliti. 
